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ABSTRAK

Sektor Prioritas Pengembangan Ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan sektor-
scktor potensial yang perlu prioritaskan dalam pengembangan ekonomi di Kabupaten Soppeng.
Penelitian ini bersifat deskptif Kuantiatatif. Penelitian ini menggunakan data runtut waktu (time
series) tahun 2008-2012. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi. Data dianalisis
dengan menggunakan analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP) dan analisis Overlay. Hasil
penelitian ini menunjukkan sektor ekonomi yang prospektif dikembangkan sebagai scktor
potensial di Kabupaten Soppeng selama periode tahun 2008-2012 yaitu sektor jasa-jasa. Sementara
Sektor pertanian, dan sektor bangunan, termasuk kriteria sektor dengan kotribusi tinggi namun
pertumbuhannya rendah. Perkembangan scktor jasa-jasa perlu mendapatkan perhatian serius dari
Pemerintah Daerah, karena sektor tersebut merupakan spesialisasi kegiatan ekonomi di Kabupaten
Soppeng.

Kata kunci: Sektor Prioritas, Spesialisasi Ekonomi, Model Rasio Pertumbuhan, dan Overiay.

ABSTRACT

Priority Sectors Of Economic Development. This study aims to determine the potential sectors
that need to prioritize economic development in Soppeng Regency. This research is deskptif. This
study uses time series data (time series) 2008-2012. Data collected through technical
documentation. Data were analyzed using analysis Growth Ratio Model (MRP) and overlay
analysis. The results of this study indicate that prospective economic sectors developed as a
potential sector in Soppeng during the period 2008-2012 that the services sector. While the
agricultural sector, and the construction sector, including criteria kotribusi sectors with high but
low growth. The development of the services sector needs to get serious attention from the local
government, as the sector is a specialization of economic activity in Soppeng Regency.

Keywords: Priority Sector, Specialization Economy, Growth Ratio Model, and Overlay.

PENDAHULUAN
Setiap daerah mempunyai corak pertumbuhan ekonomi yang berbeda

dengan daerah lain. Oleh sebab itu perencanaan pembangunan ckonomi suatu
daerah pertama-tama perlu mengenali karakter ekonomi, sosial dan fisik daerah
itu sendiri, termasuk interaksinya dengan daerah lain. Salah satu tolak ukur
penting dalam menentukan keberhasilan pembangunan ekonomi adalah
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pertumbuhan ckonomi yang menggambarkan suatu dampak nyata dari kebijakan

pembangunan yang dilaksanakan. Pertumbuhan ekonomi berkaitan erat dengan

proses peningkatan produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat.

Kondisi perekonomian suatu daerah sangat tergantung pada potensi

| sumberdaya yang dimiliki, serta kemampan daerah tersebut untuk megembangkan

; i ' potensi yang dimilikinya. Dalam rangka pengembangan potensi yang dimiliki

F suatu daerah, maka Pemerintah Daerah menyusun berbagai langkah strategis,
kebijakan dan upaya untuk lebih meningkatkan perekonomian daerahnya.

Dalam menyusun strategi pembangunan ekonomi daerah, baik jangka

pendek maupun jangka panjang, pemahaman mengenai teori pertumbuhan

; - ekonomi wilayah, yang dirangkum dari kajian terhadap pola-pola pertumbuhan
ekonomi dari berbagai wilayah, merupakan satu faktor yang cukup menentukan
kualitas rencana pembangunan ekonomi daerah. Pengembangan potensi ekonomi
sektor unggulan yang memberikan kontribusi terbesar terhadap kemajuan
ckonomi daerah merupakan prioritas kebijakan yang harus dilaksanakan. Oleh
karena itu, informasi mengenai potensi yang dimiliki daerah sangat penting
diperlukan untuk mendukung kebijakan pembangunan ekonomi daerah.
Kabupaten Soppeng Masih terdapat kesenjangan informasi (Gap
’% Information) tentang potensi yang bisa digali dan dikembangkan untuk
' menunjang pembangunan ekonomi daerah, sehingga analisis pola pertumbuhan
ekonomi dan sektor potensial Kabupaten Soppeng perlu dilakukan dalam rangka
meningkatkan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Soppeng di masa mendatang.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data yang bersifat kuantitatif yang
melibatkan data runtun waktu (time series) tahun 20082012 yang ditunjang
dengan studi kepustakaan. Untuk memenuhi tujuan penelitian yang telah
ditetapkan maka dilakukan langkah analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP),
Location Quotient (1LQ), dan Analisis Overlay
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Analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP) dilakukan untuk melihat deskripsi
kegiatan ekonomi, terutama struktur ekonomi Kabupaten Soppeng. yang lebih
menekankan pada kriteria pertumbuhan.

Rumus untuk menghitung MRP (Buhana dan Masyuri,2006) adalah.

1). Rasio Pertumbuhan Wilayah AYin [Yiag) i
Provinsi Sulawesi Selatan (RPr) AYa Yag
2). Rasio Pertumbuhan Wilayah AYij Yije -
Kabupeten Soppeng (RPs) "AY; Yie
Keterangan :
AYin = Yin @) - Yin adalah perubahan PDRB Provinsi Sulawesi Selatan
disektor i.

Yin(t) = PDRB Provinsi Sulawesi Selatan di sektor i awal periode penelitian.
AYn = Yu@+) - Yo Perubahan PDRB Provinsi Sulawesi Selatan.

Yo PDRB Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun awal periode penelitian.
AYij = Yijw1) - Yijp adalah perubahan PDRB Kab. Soppeng di sektor i

Yiie PDRB Kabupaten Soppeng di sektor i tahun awal periode penelitian.
AY; Yj+1) — Yj perubahan PDRB Kabupaten Soppeng.

Yjw = PDRB Kabupaten Soppeng pada tahun awal periode penelitian

I

Dalam penelitian ini menggunakan Analisis Location Quotient (LQ)
sebagai referensi komparatif dan pelengkap untuk keperluan Analisis Overlay.
Analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi potensi internal yang dimiliki
daerah tersebut yaitu sektor basis dan sektor non basis.

Rumus LQ (Arsyad, 2010) dapat ditulis sebagai berikut :

vi /v

7 ou Ok, SO 3)
ViN t

Keterangan :

LQ : Location Quotients dari sektor i di wilayah Kabupaten Soppeng.
vi : Pendapatan dari sektor i di wilayah Kabupaten Soppeng.

vi : Pendapatan total dari wilayah Kabupaten Soppeng.

Vi : Pendapatan dari sektor i di wilayah Provinsi Sulawesi Selatan.
V. : Pendapatan total dari wilayah Sulawesi Selatan.

bt |
S—"
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Analisis Overlay digunakan untuk menentukan sektor unggulan dengan
menggabungkan alat analisis dengan tujuan untuk menyaring hasil analisis yang
paling baik. Metode ini memberikan penilaian kepada sektor — sektor ekonomi
dengan melihat nilai positif (+) dan negatif (-). Sektor yang jumlah nilai positif
(+) paling banyak berarti sektor tersebut merupakan sektor unggulan dan begitu
juga sebaliknya jika suatu sektor tidak mempunyai nilai positif berarti sektor
tersebut bukan sektor unggulan. Notasi positif berarti koefisien komponen lebih
dari satu dan negatif kurang dari satu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam analisis ini kriteria kontribusi yang dipergunakan adalah nilai LQ
rata-rata selama periode 2008-2012, sedangkan untuk kriteria pertumbuhan dalam
analisis MRP  digunakan nilai RPs rata-rata selama periode 2008-2012. Hasil
analisis overlay pada Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa tidak satupun sektor
memenubhi kriteria I yang ketiganya (RPr, RPs, dan LQ) bernotasi positif (+), yang
menunjukkan bahwa sektor tersebut mempunyai potensi daya saing kompetitif
maupun komparatif yang lebih unggul dibanding kegiatan yang sama di provinsi
Sulawesi Selatan. Sementara Kriteria II sektor ekonomi yang prospektif
dikembangkan sebagai sektor potensial di Kabupaten Soppeng dengan LQ dan
nilai RPs positif selama periode tahun 2008-2012 yaitu sektor jasa-jasa. Sektor
tersebut merupakan spesialisasi kegiatan ekonomi di kabupaten Soppeng.
Sementara Sektor pertanian, dan sektor Bangunan, termasuk kriteria sektor
dengan kotribusi tinggi namun pertumbuhannya rendah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak satupun sektor ekonomi di
Kabupaten Soppeng yarig memiliki daya saing kompetitif maupun komparatif
vang lebih unggul dibanding kegiatan yang sama di Provinsi Sulawesi Selatan
selama periode 2008-2012. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
sektor yang memiliki spesialisasi kegiatan ekonomi di Kabupaten Soppeng adalah
sektor Jasa-jasa. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Ariyasa (2009) sektor ekonomi unggulan, baik dilihat dari pertumbuhan maupun
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kontribusinya  yang dapat ditetapkan sebagai prioritas pembangunan di
Kabupaten Gianyar adalah sektor jasa-jasa.
Tabel 1. Hasil Analisis Overlay Kabupaten Soppeng Tahun 2008-2012.

RPr RPs LQ
No Lapangan Usaha Overlay
; Nilai Notasi Nilai Notasi Nilai Notasi
1 Pertanian 097 - 097 - 16 4+  --+
2 Pertambangan dan penggalian 0.94 - 1.01 + 0.07 - -+ -
3 Industri pengolahan 0.99 s 1.01 + 0.54 - e
4 Listrik,gas dan air bersih 1.02 + 1.02 + 0.80 - ++ -
5  Bangunan 1.04 =2 0.99 - 1.20 #* + -+
g Totemmmips, it don 103 + 108 .+ 065 -  ++-
restoran
7  Angkutan dan komunikasi 1.05 + 1.05 + 0.65 - ++ -
Keuangan,persewaan dan jasa
? 1.07 + 1.05 * 0.82 - + + -
perusahaan
9 Jasa-jasa 0.98 - 1.01 + 1.53 + -+ +

Sumber : Soppeng Dalam Angka, Tahun 2014 (Data di olah)

Hasil temuan dalam penelitian ini juga .konsiten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Erawati (2012) Sektor ekonomi yang potensial dikembangkan di
Kabupaten Klungkung, salah satunya adalah jasa-jasa. Dari sektor-sektor tersebut
muncul beberapa sub sektor yang potensial, yaitu sub sektor jasa swasta.

Sektor jasa-jasa dalam perekonomian Kabupaten Soppeng memberikan
kontribusi yang cukup tinggi dan dengan rasio pertumbuhan yang positif selama
periode 2008-20012. Hal ini dikarenakan oleh sumbangan subsektor-subsektor
Jasa Pemerintahan Umum dan Jasa Swasta. Sub-sektor jasa pemerintahan umum,
masih memberikan kontribusi yang terbesar dalam penciptaan output sektor jasa-
jasa artinya meningkatnya sektor jasa-jasa ini lebih disebabkan oleh peran
pemerintah bukan peran masyarakat secara umum. Oleh karena itu, subsektor
swasta baik sosial kemasyarakatan, hiburan dan rekreasi dan perorangan serta
rumah tangga yang sebenarnya cukup potensial untuk dikembangkan sehingga
kontribusinya bagi perekonomian Kabupaten Soppeng bisa semakin ditingkatkan
di masa akan datang.

Secara umum perencana pembangunan seharusnya dapat memprediksikan
arah pembangunan yang akan berlangsung schingga dapat dibuat sarana umum
yang baru untuk menunjang kegiatan masyarakat pada wilayah tersebut.
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Penyediaan sarana dapat juga dilakukan dengan memberikan potongan pajak dan
ongkos kompensasi berupa pengelolaan sarana umum kepada sektor swasta yang
bersedia membangun fasilitas umum. Pemerintah daerah dan pengusaha adalah
dua kelompok yang paling berpengaruh dalam menentukan corak pertumbuhan
ekonomi daerah. Pemerintah daerah, mempunyai kelebihan dalam satu hal, dan
tentu saja keterbatasan dalam hal lain, demikian juga pengusaha. Sinergi antara
keduanya untuk merencanakan bagaimana ekonomi daerah akan diarahkan perlu
menjadi pemahaman bersama.

Pemerintah daerah mempunyai kesempatan membuat berbagai peraturan,
menyediakan berbagai sarana dan ppluang, serta membentuk wawasan orang
banyak. Tetapi pemerintah daerah tidak mengetahui banyak bagaimana proses
kegiatan ekonomi sebenarnya berlangsung. Pengusaha mempunyai kemampuan
mengenali kebutuhan orang banyak dan dengan berbagai insiatifnya, memenuhi
kebutuhan itu. Aktivitas memenuhi kebutuhan itu membuat roda perckonomian
berputar, menghasilkan gaji dan upah bagi pekerja dan pajak bagi pemerintah.
Dengan pajak, pemerintah dacrah berkesempatan membentuk kondisi agar
perckonomian daerah berkembang lebih lanjut.

Pemerintah daerah dalam mempertahankan keberlanjutan pembangunan
ekonomi daerahnya agar membawa dampak yang menguntungkan bagi penduduk
daerah perlu memahami bahwa perencanaan pembangunan daerah dapat
memberikan pengaruh yang baik guna mencapai tujuan pembangunan ekonomi
yang diharapkan. Bila kebijakan perencanaan pembangunan tidak tepat sasaran
maka akan mengakibatkan perlambatan laju pertumbuhan ekonomi. Maka
perencanaan pembangunan daerah mempunyai potensi untuk meningkatkan
pembangunan ekonomi serta menciptakan peluang peluang bisnis diberbagai
sektor yang menguntungkan dalam mempercepat laju pertumbuhan ekonomi
daerah.
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SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak satupun sektor ekonomi di
Kabupaten Soppeng yang memiliki daya saing kompetitif maupun komparatif
yang lebih unggul dibanding kegiatan yang sama di Provinsi Sulawesi Selatan
selama periode 2008-2012. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
sektor yang memilillci spesialisasi kegiatan ekonomi di Kabupaten Soppeng adalah
sektor Jasa-jasa. Prioritas pengembangan ekonomi Kabupaten Soppeng harus
diupayakan melalui strategi pembangunan yang tepat dengan memperhatikan
potensi wilayah yang merupakan dasar pembangunan ekonomi berkelanjutan.
Sektor-sektor ekonomi potensial hendaknya dikembangkan lsehingga dimasa-masa
akan datang sektor tersebut dapat diandalkan menjadi sektor-sektor ekonomi yang
unggul. Pengembangan sektor-sektor ekonomi potensial dapat dilakukan dengan
cara membangun infrastruktur fisik yang dapat menunjang pengembangan

masing-masing sektor.
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